BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penggarapan komposisi musik yang berangkat dari dendang Banda Sapuluah
memiliki kerumitan tersendiri, baik dari segi tema maupun dari karyanya sendiri.
Penggarapan ritem yang menjadi pijakan dasar pengkarya untuk menggarap telah
mengilhami  penyelesaian karya ini. Dengan menggarap ritem, interval, dan
aksentuasi yang ditemukan pengkarya setelah menganalisis serta-member jalinan-
jalinan- melodi dari vokal maupun instrument pendukung lainnya, menjadikan
garapan Banda Sapuluah memiliki warna berbeda dengan Kkarya-karya yang

berangkat dari kesenian Saluang Dendang sebelumnya.

Penggarapan tradisi yang pengkarya pilih merupakan pengaplikasian ilmu
komposisi musik yang pengkarya terima selama menjalani perkuliahan di ISI

Padangpanjang ke dalam bentuk komposisi musik karawitan.

B. Saran
Sebagai putra daerah Minangkabau.yang berkecimpung dalam bidang kesenian,
sudah sepatutnya untuk terus menggali, melestarikan dan mengembangkan seni dan
budaya. Besar harapan pengkarya setelah dilaksanakannya ujian akhir ini semoga
karya seni yang telah tercipta dengan penuh kesederhanaan ini bisa menjadi ukuran

dan perbandingan bagi penggarap dalam membuat komposisi karawitan berikutnya,



selain itu bisa menjadi bahan apresiasi dan referensi bagi mahasiswa ISI

Padangpanjang khususnya mahasiswa jurusan karawitan.

A. Tim Produksi Karya Seni
Pertunjukan komposisi karawitan “No. Babeda” mempunyai struktur organisasi

sebagai berikut :

e Pimpinan Produksi : Faisal faridh adhyaksa

e Stage Manager : Aldhi Ananda Putra

e - Artistik : Rosanisasi

e Kru Panggung : HMJ Karawitan

e Soun Man - Jhori Andela, S.Sn,. M.Sn
e Audio Recording : Adytya Fajrul Rahman

e Penata Cahaya : Dedi Darmadi,S.Sn,. M.Sn
e Tata Rias dan Kostum : Monica Julianti

e Dokumentasi . Lingga Prasetya

e Konsumsi : Monica Julianti

B. Komposer : Devrio Nando Yulius

C. Pendukung karya

e Hamidun Saputra :Talempong

e Ivan Alfimus . Saluang
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